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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menjaga kesehatan merupakan hal penting, kesehatan tubuh berperan penting 

dalam kualitas hidup secara keseluruhan. Kes ehatan didefinisikan World Health  

Organization (WHO)  sebagai keadaan sehat secara fisik, mental, dan sosial yang 

sempurna, bukan hanya sekadar tidak adanya penyakit (WHO, 2020).  Definisi dari 

Badan Pengawas Obat dan makanan (BPOM) swamedikasi merupakan upaya awal 

yang dilakukan secara mandiri menggunakan obat-obatan dari golongan obat bebas 

dan bebas terbatas untuk mengatasi keluhan-keluhan penyakit ringan yang banyak 

dialami masyarakat salah satunya adalah penyakit gastritis (BPOM, 2014).  

Angka swamedikasi di Indonesia termasuk tinggi dilihat dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS) di tahun 2023 persentasi masyarakat Indonesia melakukan 

pengobatan sendiri sebesar 79,94% dan di tahun 2024 mencapai 78,95%. Tepatnya 

di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023 persentase penduduk yang 

mengobati sendiri mencapai 85,22 % dan tahun 2024 di angka 83,24% (BPS, 2024). 

Untuk data masyarakat yang melakukan swamedikasi khusus masyarakat 

Palembang belum ada. Penyakit asam lambung menjadi salah satu penyakit yang 

sering dijumpai di masyarakat yang biasanya ditangani dengan swamedikasi.  

Penyakit asam lambung atau biasa disebut maag adalah penyakit yang 

disebabkan oleh  produksi  asam  lambung  secara  berlebihan. Kerja lambung yang 

kurang baik akan menyebabkan  gangguan  pada  organ  pencernaan (Andari & 
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Yulianda, 2021). Data dari WHO atau Organisasi Kesehatan Dunia 40,8% 

penduduk Indonesia menderita gastritis dengan 274.396 kasus per 238.452.952 

orang. Kejadian gastritis relatif tinggi di berbagai wilayah di Indonesia yaitu untuk 

data penderita gastritis pada provinsi Sumatera Selatan belum ada catatan tetapi 

untuk data khusus masyarakat kota Palembang berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Kota Palembang diketahui bahwa jumlah penderita penyakit gastritis 

tahun 2023 sebanyak 48.776 dengan urutan ke 3 pada 10 penyakit terbesar (Dinkes 

Kota Palembang, 2023).  

Penyakit gastritis menyerang semua usia tetapi lebih sering menyerang usia 

produktif karena gaya hidup yang kurang memperhatikan kesehatan resiko gastritis 

sering dipicu oleh pola makan yang kurang sesuai dan faktor psikis yaitu stress 

(Rukmana, 2018). Gastritis lebih banyak dialami oleh remaja, terdapat hubungan 

antara usia dengan kejadian gastritis. Remaja berusia 16 tahun paling banyak 

menderita penyakit gastritis yang berada dalam rentang usia produktif, mereka 

memiliki kesibukan serta gaya hidup yang kurang diperhatikan sehingga mudah 

terjadi sakit gastritis (Rantung dkk, 2019). Sebagian besar penyakit asam lambung 

dialami pada usia produktif yaitu kisaran 14-45 tahun karena pada usia ini 

seseorang mengalami masa aktif dalam berativitas (Khoiriyah dkk, 2023). 

Masyarakat berhak  mendapatkan  informasi  yang  tepat,  benar,  lengkap  

dan  tidak  menyesatkan  agar  masyarakat  bisa melakukan  pengobatan  sendiri  

dengan  aman  dan  efektif.  Kesalahan pengobatan dikarenakan keterbatasan  

pengetahuan masyarakat  terhadap  obat,  penggunaan  obat  dan  informasi  obat 

(Izzatin, 2015). Masalah yang sering muncul di masyarakat dalam penggunaan obat 
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ialah kurangnya pengetahuan tentang kegunaan obat yang tepat dan rasional, 

penggunaan obat bebas secara berlebihan serta kurangnya pemahaman tentang cara 

penyimpanan dan pembuangan obat dengan benar. Sedangkan pelaku swamedikasi 

di Indonesia terbilang cukup tinggi dan tenaga kesehatan masih kurang memberikan 

informasi yang lengkap tentang penggunaan obat (Kemenkes, 2015). Penelitian 

mengenai ketepatan swamedikasi gastritis pada remaja pernah dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura dengan hasil persentase 78,44% 

tepat (Lady, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti gambaran 

ketepatan swamedikasi gastritis pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

tepatnya di SMA negeri 12 Palembang karena setelah dilakukan observasi awal 

siswa SMA negeri 12 Palembang termasuk banyak yang melakukan swamedikasi 

gastritis dan belum adanya penelitian mengenai ketepatan swamedikasi gastritis 

pada pelajar di kota Palembang.  

 

B. Rumusan Masalah 

Swamedikasi semakin umum dilakukan oleh remaja tanpa pemahaman 

memadai tentang kondisi yang mereka alami dan cara penggunaan yang tidak benar 

dapat berdampak buruk pada pengobatan. Adapun rumusan dari penelitian ini 

adalah “Bagaimana Gambaran Ketepatan Swamedikasi Gastritis pada siswa SMA 

Negeri 12 Palembang ?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis gambaran ketepatan swamedikasi gastritis pada siswa 

SMA Negeri 12 Palembang.  

2. Tujuan Khusus 

Untuk menganalisis ketepatan swamedikasi gastritis pada siswa SMA Negeri 

12 Palembang dengan mengukur aspek tepat golongan, tepat indikasi, tepat dosis 

dan waspada efek samping.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai ketepatan 

swamedikasi gastritis pada siswa SMA Negeri 12 Palembang dan penelitian ini 

diharapkan menjadi sumber referensi untuk meneliti hal yang berkaitan dengan 

swamedikasi gastritis. 
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